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Received : 16-02-2025 The purpose of this study was to determine how much influence Motivation and

ii\éleSSt(je i 12%%2222%22% Work Discipline have on Employee Performance at PT. Bank DKI Mayor Central

Published: 23-02-2025 Jakarta Branch. The method used in this study is quantitative analysis with a
population of 52 respondents or a sample with data collection techniques by
distributing questionnaires. The data analysis method used in this study is
validity testing, reliability testing and classical assumption testing, multiple
regression analysis, correlation coefficient analysis and determination
coefficient analysis, hypothesis testing (T and F tests). Based on the results of
data processing, motivation has proven to have a significant effect on employee
performance. This can be shown by the t-value of 6.026 which is greater than
1.6765 (6.026> 1.6765) and a significance value of 0.000 which is less than 0.05
(0.000 <0.05). This means that Ha is accepted and Ho is rejected. Based on the
results of data processing, work discipline has proven to have a significant effect
on employee performance. This can be shown by the t-value of 7.903 which is
greater than 1.6765 (7.903 > 1.6765) and the significance value of 0.000 which
is less than 0.05 (0.000 < 0.05). Ha is accepted and Ho is rejected. Based on the
results of data processing, it is known that the F-value of 37.312 is greater than
the F-table of 3.18 (37.312 > 3.18) and the significance value of 0.000 is less
than 0.05 (0.000 < 0.05). So it can be concluded that work motivation (X1) and
work discipline (X2) simultaneously have a positive and significant effect on
employee performance (Y).
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Motivasi Dan Displin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan populasi karyawan sebanyak 52 responden atau dengan
sampel dengan teknik pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik, analisis regresi
berganda, analisis koefisien korelasi dan analisis koefisien determinasi, uji hipotesis (uji T dan F).
Berdasarkan hasil olah data motivasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dapat ditunjukkan oleh nilai tpiune sebesar 6,026 lebih besar dari 1,6765 (6,026 > 1,6765) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Artinya Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hasil olah data disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
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ini dapat ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 7,903 lebih besar dari 1,6765 (7,903 > 1,6765) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan
hasil olah data diketahui bahwa nilai Fpiwung sebesar 37,312 lebih besar dari Fane sebesar 3,18 (37,312 > 3.18)
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y).

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Adanya sumber daya manusia di sebuah perusahaan tentunya memiliki peran yang sangat
penting. Tenaga kerja memiliki potensi besar dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi
sumber daya manusia yang terdapat pada suatu perusahaan harus di manfaatkan sebaik-baiknya
agar bisa memberikan output yang optimal untuk perusahaan

Bank DKI memiliki komposisi karyawan yang didominasi oleh generasi milenial. Per April
2023, jumlah karyawan Bank DKI mencapai 3.778 orang, dengan 59 persen di antaranya
merupakan generasi milenial. Komposisi ini menunjukkan bahwa Bank DKI memiliki tenaga kerja
yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan tren industri perbankan. Secara
keseluruhan, Bank DKI terus berupaya meningkatkan kinerja karyawannya melalui berbagai
program pelatihan, peningkatan kualitas kepemimpinan, dan perhatian terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja. Dengan demikian, Bank DKI diharapkan dapat terus berkontribusi secara
signifikan terhadap perekonomian daerah dan nasional.

Fenomena yang terjadi saat ini di PT Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat berdasarkan
informasi dari lapangan adanya tingkat keterlambatan karyawan, cuti tahunan karyawan yang
diatur sesuai perusahaan (tidak berpedoman pada peraturan pemerintah), beberapa karyawan tidak
dapat bonus tahunan, kurang pelatihan dan pengembangan keterampilan, tidak adanya seminar
atau pelatihan guna mengembangkan keterampilan karyawan dan adanya kesenjangan hubungan
antara atasan dan bawahan sehingga mempengaruhi permasalahan kinerja kerja karyawan akibat
dari motivasi dan disiplin kerja nya dan berikut ini adalah hasil data dari prasurvei motivasi kerja
yang dihasilkan dari beberapa aspek motivasi kerja berdasar data tahun 2021 - 2023 yang
ditunjukan pada tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1. 1 Data Prasurvei Motivasi Karvawan Pada
PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat Tahun 2021 — 2023

Jumlah Kategori
Karyawan | Ada | Persentase | Tidak Ada Persentase

Keterangan

Apakah terdapat pemberian
penghargaan dalam bekerja
Apakah terdapat tunjangan
hari raya tahun 2021 - 2023
Apakah terdapat upah

lembur tahun 44 40 91% 4 9%

2021 -2023
Apakah terdapat BPJS dan
JEK 44 41 93% 3 7%
2021 -2023

44 44 100% 0

]
P

o
o

44 41 93% 3 7%

Apakah terdapat pensiunan
dan pesangon 44 38 85% ] 14%
2021 -2023
Apakah terdapat lomba antar
pegawai 44 41 93% 3 T%
2021 - 2023
Apakah terdapat bonus
tahunan pada periode 44 15 34% 29 66%
2021-2023
Apakah terdapat family
gathering 2021 - 2023

Apakah terdapat promosi
jabatan 2021 - 2023

Apakah terdapat program
pelatihan pengembangan 44 13 30% 31 T0%
2021 - 2023
Apakah terdapat cuti
tahunan 44 39 89% 5 11%
2021 - 2023
Sumber: Hasil Pra-survey PT Bank DEJ Cabang Walikota Jakarta Pusat Tahun 2023
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dijelaskan bahwa, motivasi langsung di diberikan PT.
Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat . dengan memberikan Penghargaan Dalam Bekerja pada
PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat Juga memberikan tunjangan hari raya, upah lembur
bagi pegawai yang bekerja melebihi jam operasional dan PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta
Pusat memberikan BPJS Dan JKK TAHUN kepada para karyawan dan bonus tahunan yang telah
berkerja mencapai target dari perusahaan dan PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat
mengadakan Juga family gathering kepada karyawan agar para karyawan dapat mempererat ikatan
kekeluargaan dalam perusahaan, hal ini dapat meningkatkan rasa motivasi agar ingin bekerja untuk
mencapai target. Tapi disisi lain masih ada kurangnya perhatian atasan kepada para karyawan yang
berupa bonus tahunan dan kurang adanya pelatihan dan pengembangan keahlian karyawan dari
kantor, tidak adanya seminar lain untuk mengembangkan keahlian karyawan, serta cuti tahunan
yang ditetapkan sendiri oleh kantor atau tidak ikut aturan dari pemerintah
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Tabel 1. 2 Data Absensi Karyvawan Pada PT. Bank DKT Cabang Walikota
Jakarta Pusat Tahun 2021 - 2023

Jumlah Hari Absensi Total Persentase

Tahun | Karvawan | Kerja | Sakit | Izin | Alpa | Terlambat | Absensi | Kehadiran
2021 52 225 18 13 15 29 73 0,64%
2022 52 233 23 11 13 32 79 0.63%
2023 52 242 16 17 11 24 68 0,534%

Sumber : PT Bank DEI Cabang Walikoia Jakaria Pusat 2023

Berdasarkan data pada tabel 1.2 diatas dapat diketahui Tabel absensi karyawan 2021-2023
terlihat bahwa jumlah karyawan tetap konsisten sebanyak 52 orang dengan tren peningkatan hari
kerja setiap tahunnya, dari 225 hari di 2021 menjadi 242 hari di 2023. Total absensi tertinggi terjadi
pada tahun 2022 sebesar 79 kasus, didominasi oleh absensi karena sakit dan keterlambatan,
sementara tahun 2023 menunjukkan perbaikan signifikan dengan penurunan total absensi menjadi
68 kasus. Persentase kehadiran juga menunjukkan tren positif, menurun dari 0,65% di 2022
menjadi 0,54% di 2023, yang mengindikasikan peningkatan disiplin dan kehadiran karyawan
meskipun beban kerja meningkat. Hal ini mencerminkan adanya upaya perbaikan dalam
manajemen kehadiran dan disiplin kerja di tahun terakhir. Untuk mengatasi masalah ini,
perusahaan dapat menerapkan sanksi tegas seperti peringatan dan pemotongan tunjangan bagi
keterlambatan serta absensi tanpa keterangan, sementara izin dan sakit perlu bukti valid. Selain itu,
pemberian insentif bagi karyawan dengan kehadiran baik, penerapan sistem absensi digital, dan
fleksibilitas kerja dapat menjadi solusi untuk meningkatkan disiplin serta produktivitas karyawan.
Untuk meningkatkan kedisiplinan, perusahaan dapat menerapkan sistem punishment yang tegas
tetapi tetap adil. Keterlambatan berulang diberikan sanksi bertahap, mulai dari peringatan lisan,
surat peringatan (SP), pemotongan tunjangan, hingga evaluasi kerja bagi pelanggar berat. Absensi
tanpa keterangan (alpa) dikenakan sanksi lebih ketat, mulai dari teguran, SP, pemotongan gaji,
hingga pemutusan hubungan kerja (PHK) jika berulang. Untuk izin dan sakit, karyawan wajib
memberikan bukti resmi seperti surat dokter atau persetujuan atasan jika melebihi batas yang
ditentukan. Dengan sistem ini, perusahaan dapat menekan tingkat absensi dan meningkatkan
kedisiplinan karyawan

Hal yang mendasar yang harus dilakukan oleh pimpinan adalah perlunya menerapkan
kedisiplinan menyeluruh mulai dari tingkat bawah sampai pada pimpinan. Berikut ini hasil evaluasi
penilaian kinerja karyawan yang diambil secara rata-rata di PT. Bank DKI Cabang Walikota
Jakarta Pusat periode tahun 2021-2023 yaitu:

Tabel 1. 3 Data Kinerja Karvawan PT. Bank DKTI Cabang Walikota Jakarta
Pusat Periode Tahun 2021-2023

Rata Komponen
Tahun | Target Rata Kualitas | Kuantitas |Pelaksanaan | Tanggung |Pengetahuan | Kriteria
Kerja Kinerja Tugas Jawah Kerja
021 | 100% | 4% | T1% 4% 73% 78% 74% Cukup
' Baik
2022 | 1o0% | 78% | 81% 8% 77% 23% 75% Cgﬁp
2023 | o0%s | Te% | 83% 6% 73% 85% 78% C;:“];P

Sumber: PT Bank DET Cabang Walikota Jakaria Pusat 2023
Kriteria (%): 1-50-sangat buruk, 51-60-buruk, 61-70-sedang, 71-80 cukup baik, 81-80 - baik, 91-
100-sangat baik.

Berdasarkan data tabel 1.3 di atas menunjukan bahwa PT. Bank DKI Cabang Walikota
Jakarta Pusat penilaian kerja berada pada tataran yang masih terkoreksi. Data secara keseluruhan
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menunjukan bahwa pada aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas serta tanggung
jawab yang telah di tetapkan oleh organisasi. Pada tahun 2021 Nilai rata-rata yang diperoleh hanya
mampu mencapai 74% dengan Kkriteria cukup, diperoleh aspek Kualitas kerja dengan kriteria cukup
dimana aspek ini menjadi aspek terendah yaitu 71%,dikarnakan kurangnya pegawai yang kurang
efisien dalam melakukan tugas pekerjaannya. Tahun 2022 mengalami peningkatan mencapai 78%
dengan kriteria cukup, dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan lagi dengan hasil rata rata
mencapai 79% dengan kriteria cukup, karna aspek pelaksanaan tugas dan tanggung jawab menurun
dikarnakan karyawan kurangnya rasa teliti terhadap tugas yang diberikan dan kurangnya rasa
kesadaran untuk melakukan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Keseluruhan aspek rata-rata
berada pada pencapaian hanya sebesar 77% dengan kriteria cukup

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Validasi adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang

c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

4) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain

d. Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat analisis regresi digunakan untuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan

e. Analisis Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.
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f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat "hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 11
Uji Validitas Motivasi (X1)
No. Pernyataan R hitung Ttabel Hasil
1. | Lingkungan kerja mendukung 0.355 02732 Valid
produktivitas pekerjaan saya
Jadwal istirahat vang diberikan
s perusahaan sangat m_embant_u saya 0.776 0.2732 Valid
untuk tetap berenergi sepamjang
hani
Terlindungi dani perlakuan tidak
3. | adil (sepert diskriminas: atau 0.601 02732 Vahid
pelecehan) ditempat kerja
Perusahaan telah menyediakan
4. | peralatan keselamatan kerja vang 0.697 0.2732 Valid
memadai
Selalu Didukung oleh rekan kerja .
5- dalam menyelesaikan pekerjaan 0.779 02732 Valid
Perusahaan memberikan
6. | kesempatan bagi karvawan untuk 0.572 0.2732 Valid
berinteraksi secara sosial
Perusahaan menciptakan
7. | lingkungan kerja yang mendukung 0.706 02732 Valid
dan kolaboratif
Prestasi kerja saya diakui dengan 1
8. baik oleh perusahazn 0.626 0.2732 Valid
Eontribusi saya terhadap tim atau i
- perusahaan selalu diperhatikan 0.686 0.2732 Valid
Perusahaan memberikan
kesempatan bagi karyawannya i
10. |k mengembanghan 0.708 02732 Valid
keterampilan dan pengetahuan

Sumber: Hasil Olah Data SPS5 V26, Tahun 2024
Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan
kuesioner variabel motivasi kerja memiliki nilai R Aitung lebih besar dari rubel, maka dapat
disimpulkan kuesioner variabel motivasi kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
valid
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Tabel 4. 12
Uji Validitas Disiplin Kerja (X2)
No. Pernyvataan R hitung Ttabel Hasil
Savya selalu hadir tepat waktu
1. | dengan jadwal vang telah 0.614 0.2732 Valid
ditentukan oleh perusahaan
Saya selalu mulai bekerja tepat 1
2. waktu saat jam istirahat selesal 0.787 0.2732 Valid
Meminta 1zin ke atasan apabila
3. | meninggalkan pekerjaan saat jam 0.816 0.2732 Valid
kenja
Saya selalu rapih dalam 1
4. berpakaian saat bekerja 0.606 0.2732 Valid
Karyawan akan diberikan sanksi
5. | hukum bagi yang melanggar 0.618 02732 Valid
aturan perusahaan
Selalu Taat terthadap aturan ot
0. Perusahaan 0.724 02732 Valid
Memnjalankan pekerjaan sesuai
7. | dengan tugas dan tanggung jawab 0.706 0.2732 Valid
serta SOP perusahaan
Menyelesaikan tugas sampai 1
8. selesai dan tepat pada waktunyva 0.820 02732 Valid
Selalu mencari cara untuk
9. | meningkatkan efisiensi dan 0.768 0.2732 Valid
efektivitas dalam bekena
Selalu berusaha untuk menjaga 1
10. kualitas pekeriaan sava 0.771 02732 Valid

Sumber: Hasil Qlah Daig SPSS V26, Takum 2024
Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan
kuesioner variabel disiplin kerja memiliki nilai R hitung lebih besar dari rtabel, maka dapat
disimpulkan kuesioner variabel disiplin kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

valid
Tabel 4. 13
Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
No. Pernyataan R hitung Ttabel Hasil

Selalu bekerja sesuai dengan target vang 1

L telah diberikan oleh Perusahaan 0.612 0.2732 Valid
Hasil kerja vang dicapai sesuai dengan 1

2. SOP perusshaan 0.762 0.2732 Valid
Memiliki kualitas kerja yang sangat baik - o

3. dalam bekerja 0.752 0.2732 Valid
Kreatifitas vang tinggi dapat membantu

4. | saya mencapai hasil kerja yang lebih 0.706 02732 Valid
baik

5 | Sava selalp mm}fel%ajkan_mgas dan 0.750 0.2732 Valid
tangoung jawab dengan baik
Tugas yang diberikan kepada saya - i

6. sangat jelas dan mudah dipahami 0.332 0.2732 Valid

. Selalu n_lenyelesajkan tugas tepat pada 0.784 02732 Valid
waktunya
Bertanggung jawab atas semua

8. | perbuatan vang saya lakukan di 0771 02732 Valid
perusahaan
Selalu terbuka untuk menerima kritik

9. | dan masukan dari rekan kerja untuk 0.839 02732 Walid
meningkatkan kinerja saya
Saya selalu menvyelesaikan tugas dan

10. | tanggung jawab dengan baik vang telah 0.804 02732 Walid

diberikan oleh perusahaan
Sumber: Hazil Olah Data SPSS V26, Tahun 2024

Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa semua pernyataan
kuesioner variabel kinerja karyawan memiliki nilai R hitung lebih besar dari rtabel, maka
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dapat disimpulkan kuesioner variabel kinerja karyawan yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah valid

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 14
Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y
} Nilai Kriteria ;

No. Variabel CronbachAlpha | Minimum | esimpulan
1. | Motivasi (X1) 0,851 0.60 Reliabel
2. | Disiplin Kenja (X2) 0, 900 0.60 Reliabel
3. | Kinerja Karvawan (Y) 0,900 0.60 Reliabel

Sumber: Hasil Qlah Data 3PS5 V26, Tokun 2024

Berdasarkan hasil dari data pada tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa semua variabel
motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai cronbachalpha lebih besar (>)
dari 0,60 maka dapat disimpulkan kuesioner variabel dalam penelitian ini adalah reliabel
dan dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 15

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One - Sample Kolmogorov - Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 3.33720965
Most Extreme Differences Absolute 12

Positive 073

Negatif -.112
Test Statistic 12
Aszvmp. Sig. (2 —tailed) L100¢
a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This 1s a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Qlah Data SPSS V26, Tahun 2024

Berdasarkan hasil dari data tabel 4.15 di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 - tailed)
sebesar 0,100° lebih besar dari kriteria minimum 0.05 (Ghozali, 2017: 161), maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria
normalitas. Uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik probability
plotdi mana residual variabel dapat di deteksi dengan melihat penyebaran titik-titik
residual mengikuti arah garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, dan
hal itu sesuai dengan hasil diagram penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi 26 seperti
pada gambar di bawah ini dan berikut adalah gambaran grafik uji normalitas:
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Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Gambar 4. 2
Grafik Uji Normalitas
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 10
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients ) Collinearity Statistics
Model t Sig. .
B Std. Beta
Error Tolerance VIF
1 |{Constant) 3,034 | 4,333 1,162 251
Motivasi ,202 120 287 2442 018 V384 1,713
Disiplin Kegja | ,370 120 360 4735 000 384 1,713
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Mlah Data SP5S V26, Takun 2024
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.16 di atas, maka dapat diketahui bahwa motivasi
memiliki nilai Tolerance sebesar 0.584 dan nilai 7olerance disiplin kerja sebesar 0.584, di
mana kedua nilai variabel tersebut lebih kecil dari < 0,1, dan nilai VIF variable motivasi
memiiki nilai sebesar 1,713 dan nilai VIF disiplin kerja sebesar 1,713 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua nilai variabel tersebut lebih kecil dari < 10, maka data dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized standardized
Model Coefficients Coefficients
B 5td. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2,720 2,696 -1,009 318
Motivasi -,009 074 -022 - 121 204
Disiplin Kerja 130 073 311 1,740 JBE
a.  Dependent Varabel: Abs BES

Sumber: Hazil Olah Data SPSS V26, Tahun 2024
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Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.17 diatas, maka dapat diketahui bahwa variabel
independen motivasi memiliki nilai Sig. sebesar 0,904 dan disiplin kerja memiliki nilai
Sig. sebesar 0,088, maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel independen tidak
signifikan secara statistik dan memiliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi
gangguan heteroskesdastisitas Menurut Ghozali (2017: 139). Dan berikut adalah gambaran
grafik uji Heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable. Kinerjs

Regression Studentzed Residusi
&
s

Regression Standardized Pradicted Vakie

Gambar 4.3
Grafik Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil gambar 4.3 di atas, diketahui jika data menyebar secara merata baik pada
ruang positif ataupun pada ruang negatif. Maka dapat disimpulkan data dalam penelitian
ini telah memenuhi asumsi heteroskedastisita

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 18
Regresi Linear Berganda X1, X2 Terhadap Y
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3,034 4,333 1,162 251
Motivasi 292 120 287 2,442 [018
Disiplin Kerja 370 120 60 4,735 2000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data PSS V26, Takm 2024

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.18 di atas, maka dapat dikemukakan persamaan
regresi linear berganda sebagai berikut: Y =a + 1X; + 2X>
Hasil di atas memiliki penjelasan sebagai berikut:

a.

b.

Nilai konstanta sebesar 5,034 memiliki arti, bahwa jika variable motivasi (X1) dan disiplin
kerja (X2) tidak ada pengaruhnya maka kinerja karyawan (Y tetap terbentuk sebesar 5,034.
Motivasi (X1) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,292, maka setiap peningkatan satu unit
pada variable motivasi akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada variable Kinerja
karayawan sebesar 0,292.

Disiplin kerja (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (). Hal ini
dapat ditunjukan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,570, maka setiap peningkatan satu
unit pada variable disiplin kerja akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada variable
kinerja karayawan sebesar 0,570
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4. 20
Uji Koefisien Korelasi X1, X2 Secara Simultan Terhadap Y
Change Statistics

Model | R E Adjusted | Std. Error R F dfl | df2 S8ig. F

Square | R Square of the Square | Change Change

Estimate | Change
1 J777 | 604 587 3.405 604 37312 ) 2 | 49 000
a.  Predictors: {Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Sumber: Hasil Qlah Data SPSS V16, Tahun 2024

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.20 di atas, dapat dikemukakan bahwa nilai korelasi
variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0.777. Maka hasil
tersebut masuk pada kategori “Kuat”. Dengan kata lain, terdapat hubungan yang kuat antara
variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 21
Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan X1, X2 Terhadap Y

Model Summary

Std. Error of the

Estitnate
1 777 604 587 3.403
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Sumber: Hasil Mah Daiaq SP5S V26, Takun 2024

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.21 di atas, bahwa nilai kontribusi koefisien
determinasi sebesar 0,587. Artinya variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki
kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 58,7% sedangkan sisanya
sebesar 41,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini

Model R E Square Adjusted E. Square

6. Uji hipotesis
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.22, motivasi terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thiwng Sebesar 6,026 lebih besar dari
1,6765 (6,026 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 <
0.05). Artinya Ha diterima dan Ho ditolak

Tabel 4. 22
Uji T Secara Parsial X1 Terhadap Y

Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients | Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 |{Constant) 14,192 4.646 3,035 .004
Motivast Kiili] 109 649 6,028 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Qlah Data SF55 V26, Tnfum 2024
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Tabel 4. 23
Uji T Secara Parsial X2 Terhadap Y
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 {Constant) 9,189 4,179 2,100 033
Disiplin Kerja 159 .09 743 7,903 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Qlah Data P55 V26, Tonkun 2024

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.23 di atas, disiplin kerja terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thiung sebesar 7,903
lebih besar dari 1,6765 (7,903 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0.000 < 0.05). Ha diterima dan Ho ditolak.

Tabel 4. 24
Uji F Secara Simultan X1, X2 Terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 864003 2 432493 37.312 .000°
F.esidual 5670983 49 11.592
Total 1432981 ]!
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi

Sumber: Hasil Olah Data 3P55 V16, Takun 2024

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.24 di atas, diketahui bahwa nilai Fpiwung sebesar 37.312
lebih besar dari Fipel sebesar 3.18 (37.312 > 3.18) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih
kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dengan demikian maka Hy ditolak dan H3 diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan mengenai Pengaruh Motivasi Dan Displin Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank DKI Cabang Walikota Jakarta Pusat . Mengacu pada
data pengujian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1.

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil olah data pada
tabel 4.29 di atas. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thiwng sebesar 6,026 lebih besar dari 1,6765
(6,026 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 <0.05). Artinya
Ha diterima dan Ho ditolak

. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil olah data

pada tabel 4.30 di atas. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai thiwung sebesar 7,903 lebih besar dari
1,6765 (7,903 > 1,6765) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05).
Ha diterima dan Ho ditolak

Motivsi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Berdasarkan hasil
olah data pada tabel 4.31 di atas, diketahui bahwa nilai Fhiung sebesar 37,312 lebih besar dari
Fiavel sebesar 3.18 (37,312 > 3.18) dan nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05
(0.000<0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
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